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Abstract. Islamic education is a conscious, planned effort in preparing Students to know, understand,
internalize, to the process believing in the teachings of Islam in his life, or it can be said to be a attempts to
change the behavior of the individual in his personal life, its community life and the surrounding natural life
through the process of education based on Islamic values so that later students capable, able and skilled in
running life as an effort maintain its survival and development. Therefore, in this Thesis there are several
problems that become Research focus, namely: (1) Life Skills-based Application Islamic religious education?;
(2) how efforts are made in apply life skills based on Islamic education; (3) What are the obstacles in applying
life skills ( life skills ) based on Islamic education. For this reason, in writing this Thesis, the type of research
used by The author is a qualitative discriminatory research method, with emphasis on The power of observation
in the field directly then analyzes the data on existing data sources. And from the results of this study shows that
Islamic education and life skills are an inseparable component, because Both are a whole unit in relation to life.
The study also shows that the concept of life skills can be used as a new direction of Islamic education, by
integrating some aspects of life skills with Islamic education.
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Abstrak: Pendidikan Islam adalah upaya sadar yang terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk
mengenal, memahami, menghayati, hingga pada proses mengimani ajaran-ajaran Islam dalam kehidupannnya,
atau bisa dikatakan suatu usaha untuk mengubah tingkah laku individu dalam kehidupan pribadinya, kehidupan
kemasyarakatannya dan kehidupan alam sekitarnya melalui proses pendidikan yang dilandasi oleh nilai-nilai
Islami agar nantinya peserta didik mampu, sanggup dan terampil dalam menjalankan kehidupan sebagai upaya
menjaga kelangsungan hidup dan perkembangannya. Oleh sebab itu dalam Tesis ini ada beberapa permasalah
yang menjadi fokus penelitian, yaitu: (1) aplikasi kecakapan hidup ( life skill ) berbasis pendidikan Agama
Islam ?; (2) bagaimana upaya-upaya yang dilakukan dalam mengaplikasikan kecakapan hidup ( life skill )
berbasis pendidikan Agama Islam ?; (3) apakah kendala-kendala dalam mengaplikasikan kecakapan hidup ( life
skill ) berbasis pendidikan Agama Islam. Untuk itu dalam penulisan Tesis ini, jenis penelitian yang digunakan
oleh penulis adalah metode penelitian diskriftif kualitatif, dengan menekankan pada kekuatan observasi
dilapangan secara langsung kemudian menganalisis data pada sumber-sumber data yang ada. Dan dari hasil
penelitian ini menunjukkan bahwasanya pendidikan Islam dan kecakapan hidup adalah sebuh komponen yang
tidak bisa dipisahkan, karena keduanya merupakan satu kesatuan yang utuh dalam hubungannya dengan
kehidupan. Penelitian ini juga menunjukkan bahwanya konsep kecakapan hidup dapat digunakan sebagai arah
baru pendidikan Islam, dengan melakukan integrasi beberapa aspek kecakapan hidup dengan pendidikan Islam.

Kata kunci: Kepemimpinan, Kinerja Guru, dan Mutu Kegiatan Belajar

LATAR BELAKANG

Literatur tentang kecakapan hidup ( life skills ) masih langka. Terlebih lagi jika
dihubungkan dengan masalah aplikasi dilapangan. Berbagai permasalahan sekitar pendidikan
dan ketenagakerjaan, jauh dari apa yang diharapkan masyarakat indonesia pada umumnya

yang menginginkan perwujudan pendidikan kita dapat mengangkat harkat dan martabat
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bangsa. Mengingat bahwa objek pedidikan adalah manusia, maka manusia mempunyai
tanggung jawab kepada Tuhan Yang Maha Esa, dirinya, masyarakat dan lingkungannya.

Dalam hal ini manusia adalah mahluk yang dikarunia kecerdasan, bakat, dan kemampuannya.

Pendidikan tidak hanya mengajarkan atau mentransformasikan ilmu dan
keterampilan serta kepekaan rasa (kebudayaan) atau agama, seyogyanya pendidikan harus
mampu memberikan perlengkapan kepada anak didik untuk mampu memecahkan persoalan-
persoalan yang dihadapainya, baik saat ini maupun dimasa yang akan datang. Dengan kata
lain pendidikan harus berorientasi kepada masa yang akan datang. Sebagaimana yang
diungkapkam oleh Umar bin Khattab "Didiklah anak-anakmu. Sesungguhnya mereka

dilahirkan untuk zaman yang berbeda dengan zamanmu" (Nasrul Umam, 2020).

Pendidikan Islam adalah transinternalisasi pengetahuan dan nilai islam kepada peserta
didik melalui upaya pengajaran, pembiasaan, pengawasan dan pengembangan potensinya
guna mencapai keselarandan kesempurnaan hidup di dunia dan akhrat. Pendidikan islam juga
suatu upaya atau proses, pencarian, pembentukan, dan pengembangan sikap dan prilaku
untuk mencari, mengembangkan, memelihara, serta menggunakan Ilmu dan prangkat
teknologi atau keterampilan demi kepentingan manusia sesuai dengan ajaran Islam. Oleh
karena itu, pada hakekatnya, proses pendidikan Islam merupakan proses pelestarian dan
penyempurnaan kultur Islam yang selalu berkembang dalam suatu proses transformasi
budaya yang berkesinambungan atas konstanta Wahyu yang merupakan nilai universal

(Rakhman & Alam, 2020).

Konsep pendidikan Islam menawarkan banyak keutamaan, antara lain karena
bersumber dari kebenaran ilmiah (wahyu), yang meliputi segenap aspek kehidupan manusia,
yang berlaku universal, dan tidak terbatas hanya untuk bangsa tertentu saja, serta berlaku
sepanjang masa. Dan semangat tersebut sangat sesuai dengan fitrah kemanusiaan, bahkan
menyiapkan pengembangan naluri-naluri kemanusiaan sehingga tercapai kebahagiaan yang

hakiki.

Salah satu masalah sosial diberbagai kota-kota besar adalah berkembangnya jumlah
anak jalanan yang belakangan ini makin mencemaskan, di Jakarta saja, dulu jumlah anak
jalanan hanya sekitar seribu orang, akan tetapi pada tahun 2023 jumlah dari anak jalanan
menjadi 2 kali lipat. Semantara itu, Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Barat (BPSP), di
pulau Subang populasi anak jalanan juga berkembang sangat cepat. Jika pada awal tahun

2016 populasinya baru sekitar 136 jiwa, di bulan ke sepuluh 2023 telah meningkat menjadi
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200-300 jiwa. Menurut penjelasan resmi pemerintah, jumlah anak jalanan di berbagai Kota
besar di Tanah Air kini mencapai sekitar 50.000 jiwa lebih. Angka ini sebenarnya masih
dapat diperdebatkan akurasinya, karena ada kesan kuat kurang memperhitungkan
perkembangan situasi krisis ekonomi yang mulai terasa dampaknya sejak bulan Juli 2010.
berdasarkan prediksi Depsos, pada tahun 2022 saja diperkirakan sudah terdapat kurang lebih
50.000 anak yang menghabiskan waktu produktifnya di jalan. Jadi kalu dilihat di tiap-tiap
daerah jumlah anak jalanan selama setahun terakhir diprediksi melonjak empat hingga lima
kali lipat dari jumlah sebelumnya, maka tidak mustahil jumlah anak jalanan yang ada di
Indonesia saat ini telah meningkat menjadi sekitar 100.000-150.000 jiwa, atau bahkan
mungkin lebih (Nisa & Rustyawati, 2022).

Tantangan pendidikan pada umumnya bukanlah permasalahan yang berdiri sendiri,
melainkan terkait dengan perkembangan iptek dan aspek kehidupan yang lain, baik ekonomi,
politik maupun sosial budaya. Oleh karena itu pelaksanaan pendidikan Islam dituntut untuk
mampu menjawab dan mengantisipasi berbagai tantangan tersebut. Berdasarkan dari hal
tersebut, maka menjadi suatu hal yang logis apabila pendidikan Islam yang sudah berjalan
selama ini perlu ditinjau kembali, yaitu pendidikan yang diorientasikan kepada kecakapan
hidup (Life Skills), sehingga mampu memberikan alternative layanan program pendidikan

yang mampu memberikan kecakapan hidup bagi peserta didik.

Kebijakan pendidikan kecakapan hidup yang diprogramkan oleh Departemen
Pendidikan Nasional perlu mendapatkan perhatian dari sejumlah pihak yang terkait, terutama
bagi penyelenggara, pembinan, dan pengembang pendidikan, sebagaimana yang termaktub
dalam UU Nomor 2 tahun 1989 pasal 1 ayat 1 tentang Sistem Pendidikan Nasional
"Pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui kegiatan bimbingan,
pengajaran dan atau pelatihan bagi peranannya dimasa yang akan datang" (Mulyasa, E,

2003).

Pendidikan kecakapan hidup sangat dibutuhkan untuk mempersiapkan peserta didik
dengan bekal kecakapan hidup, baik untuk mengurus dan mengendalikan dirinya sendiri
untuk berinteraksi di lingkungan sekolah dan masyarakat maupun kecakapan untuk bekerja
yang dapat dijadikan sebagai sumber penghidupan. Karena pendidikan kecakapan hidup
adalah pendidikan yang diorientasikan pada kecakapan hidup, agar peserta didik berani
menghadapi problem kehidupan secara wajar tanpa merasa tertekan, kemudian secara kreatif

menemukan serta mampu mengatasinya. Dengan melalui pembekalan kecakapan personal,
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kecakapan sosial, kecakapan akademik dan kecakapan vokasional yang berjalan secara

sinergis serta bersifat holistik (Mas’ud, 2017).

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka merupakan suatu alasan yang sangat
mendasar apabila penulis membahas permasalahan tersebut dalam Tesis yang berjudul:
"Aplikasi Pendidikan Kecakapan Hidup (Life Skills) Berbasis Pendidikan Agama Islam Di
SMA Modern Riyadhul Jannah Jalancagak - Subang" dengan melakukan suatu analisis
pengembangan kecakapan hidup berbasis pendidikan agama islam. Topik ini penulis anggap
relefan dengan perkembangan zaman yang berimplikasi kepada perubahan social dan
kemajuan teknologi. Karena bagaimana pun juga pendidikan kecakapan hidup adalah
kemampuan, kesanggupan dan keterampilan yang diperlukan oleh seseorang sebagai bekal
menjalani kehidupannya, sehingga yang bersangkutan mampu, sanggup dan terampil dalam

menjaga kelangsungan hidup.

KAJIAN TEORITIS
A. Pendidikan Kecakapan Hidup

Barrie Hopson dan Scally (1981) mengemukakan bahwa kecakapan hidup merupakan
pengembangan diri untuk bertahan hidup, tumbuh, dan berkembang, memiliki kemampuan
untuk berkomunikasi dan berhubungan baik secara individu, kelompok maupun melalui
sistem dalam menghadapi situasi tertentu. Sementara Brolin (1989) mengartikan lebih
sederhana yaitu bahwa kecakapan hidup merupakan interaksi dari berbagai pengetahuan dan
kecakapan sehingga seseorang mampu hidup mandiri. Pengertian kecakapan hidup tidak
semata-mata memiliki kemampuan tertentu (vocational job), namun juga memiliki
kemampuan dasar pendukung secara fungsional seperti: membaca, menulis, dan berhitung,
merumuskan dan memecahkan masalah, mengelola sumber daya, bekerja dalam kelompok,

dan menggunakan teknologi (Ali, 2012).
1. Landasan Historis Pendidikan Kecakapan Hidup

Secara historis pendidikan sudah ada sejak manusia ada dimuka bumi ini. Ketika
kehidupan masih sederhana, orang tua mendidik anaknya, atau anak belajar kepada orang
tuanya atau orang lain yang lebih dewasa di lingkungannya, seperti cara makan yang baik,
cara membersihkan badan, bahkan tidak jarang anak belajar dari lingkungannya atau alam

sekitarnya. Anak-anak belajar bercocok tanam, berburu dan berbagai kehidupan keseharian.
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Intinya anak belajar agar mampu menghadapi tugas-tugas kehidupan, mecari solusi untuk

memecahkan dan mengatasi problem yang dihadapi sehari-hari (Eko Cahyono, 2022).

Sejak manusia menghendaki kemajuan dalam kehidupan, maka sejak itu timbul
gagasan untuk melakukan pengalihan, pelestarian dan pengembangan kebudayaan melalui
pendidikan. Maka dalam sejarah pertumbuhan masyarakat, pendidikan senantiasa menjadi
perhatian utama dalam rangka memajukan kehidupan generasi demi generasi sejalan dengan

tuntutan kemajuan masyarakat.

Pendidikan secara dinamis akan bermetamorfosa menjadi formal dan bidang keilmuan
diterjemahkan menjadi mata pelajaran, mata kuliah, mata diklat di sekolah. Mata pelajaran,
mata kuliah, mata diklat berfungsi untuk menjelaskan fenomena alam kehidupan sehinga
lebih mudah dipahami dan lebih mudah dipecahkan problemnya. Dengan kata lain, mata
pelajaran, mata kuliah, mata diklat adalah alat untuk membentuk kecakapan, kemampuan
yang dapat membantu mengembangkan dan memecahkan serta mengatasi permasalahn hidup

dan kehidupan (Muchtar & Sakir, 2020).

Pendidikan merupakan salah satu unsur dari aspek sosial budaya yang berperan sangat
starategis dalam pembinaan suatu keluarga, masyrakat, atau bangsa. Kestrategisan peranan
ini pada intinya merupakan suatu ikhtiar yang dilaksanakan secara sadar, sistematis, terarah
dan terpadu untuk memanusiakan peserta didik serta menjadikan mereka sebagai kholifah

dimuka bumi dengan berbekal kecakapan hidup.
2. Landasan Filosofis Pendidikan Kecakapan Hidup

Pendidikan sebagai suatu sistem pada dasarnya merupakan sistemasi dari proses
perolehan pengalaman. Oleh karena itu secara filosofis pendidikan diartikan sebagai suatu
proses perolehan pengalaman belajar yang berguna bagi peserta didik, sehingga siap
digunakan untuk memecahkan problem kehidupan yang dihadapinya. Pengalaman belajar
yang diperoleh peserta didik diharapkan juga mengilhami mereka ketika mengahadapi
problem dalam kehidupan sesungguhnya (Anwar, 2012).

Dalam pendidikan formal disekolah adalah membantu anak didik untuk mengetahui
sesuatu, terutama pengetahuan. Secara sederhana bagaimana membantu anak didik untuk
menguasai bahan pelajaran yang diberikan guru. Tugas guru adalah mentaransfer
pengetahuan itu kedalam otak anak didik, sehingga anak didik menjadi tahu. Maka dalam hal
ini anak didik tinggal membuka otaknya untuk menerima pengetahuan yang ditrasfer oleh

guru tersebut (Nasrul Umam, 2020).
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Menurut faham konstruktivistik, pengetahuan itu adalah bentukan (konstruksi) siswa
sendiri yang sedang belajar. Atau dengan kata lain, manusia membangun atau menciptakan
pengetahuan dengan cara mencoba memberi arti pada pengetahuan sesuai dengan
pengalamnnya. Pengetahuan itu rekaan dan tidak stabil, oleh karena itu pengetahuan adalah
konstruksi manusia dan secara konstan manusia mengalami pengalaman-pengalaman baru,
maka pengetahuan itu tidak pernah stabil. Oleh karena itu pemahan yang kita peroleh
senantiasa bersifat tentative dan tidak lengkap, pemahaman kita akan semakin mendalam dan

kuat jika diuji melalui pengalaman-pengalaman baru.

Siswa yang merupakan elemen penting dalam proses pendidikan, maka siswa perlu
dibiasakan untuk memecahkan masalah, menemukan sesuatu yang berguna bagi dirinya, dan
bergelut dengan ide-ide. Guru tidak akan mampu memberikan semua pengetahuan kepada
siswa. Siswa harus mengkonstuksi pengetahuan dibenak mereka sendiri. Esensi dari teori
konstruktivisme adalah ide bahwa siswa harus menemukan dan mentransformasikan suatu
informasi kompleks kesituasi lain, dan apabila dikehendaki, inforamasi itu menjadi milik

mereka sendiri.
3. Landasan Yuridis Pendidikan Kecakapan Hidup

Pendidikan kecakapan hidup adalah pendidikan yang memberi bekal dasar dan latihan
yang dilakukan secara benar kepada peserta didik tentang nilai-nilai kehidupan sehari-hari
agar yang bersangkutan mampu, sanggup, dan terampil menjalankan kehidupannya yaitu
dapat menjaga kelangsungan hidup dan perkembangannya dimasa yang akan datang. Karena
kecakapan hidup merupakan kemampuan, kesanggupan, dan keterampilan yang diperlukan
oleh seseorang untuk menjalankan kehidupan dengan nikmat dan bahagia, serta mampu

memecahkan persoalan hidup dan kehidupan tanpa adanya tekenan (Mislaini, 2017).

Salah satu tujuan dari pendidikan kecakapan hidup adalah memberikan kesempatan
kepada sekolah untuk mengembangkan pembelajaran yang fleksibel, sesuai dengan prinsip
pendidikan berbasis luas, serta mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya di lingkungan
sekolah, dengan memberi peluang pemanfaatan sumber daya yang ada di masyarakat, sesuai
dengan prinsip manajemen berbasis sekolah, dengan mendorong peningkatan kemandirian

sekolah, partisipasi dari stakeholders (Djohar, 2003).

Penyelenggaraan pendidikan kecakapan hidup, harus mendorong pemberdayaan
masyarakat dengan memperluas partisipasi masyarakat dalam pendidikan yang meliputi

peran serta perorangan, kelompok, keluarga, organisasi profesi, dan organisasi
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kemasyarakatan dalam penyelenggaraan dan pengendalian mutu pelayanan pendidikan (pasal
54 ayat 1). Masyarakat tersebut dapat berperanan sebagai sumber, pelaksana dan pengguna
hasil pendidikan (pasal 54 ayat 2).21 Oleh karena itu masyarakat berhak menyelenggarakan
pendidikan yang berbasis masyarakat, dengan mengembangkan dan melaksanakan kurikulum
dan evaluasi pendidikan, serta manajemen dan pendanaannya sesuai dengan standard

nasional pendidikan (pasal 55 ayat 1 dan 2).

Dari landasan yuridis tersebut jelas kiranya bahwa pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdasaskan kehidupan bangsa, yang bertujuan
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, beraklak mulia, sehat, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi
warga Negara yang demogratis serta bertanggung jawab, sesuai dengan apa yang menjadi

tujuan dari pendidikan kecakapan hidup.
B. Pola Pelaksanaan Pendidikan Kecakapan Hidup

Konsep pendidikan kecakapan hidup atau life skills education menjadi wacana yang
gencar dikumandangkan jajaran Departemen Pendidikan Nasional yang bahkan sampai hari
ini telah menjadi suatu kebijakan pemerintah dalam bidang pendidikan yaitu dengan kata
Pendidikan Kewirausahaan. Tidak kalah pentingnya, dalam rancangan kurikulum berbasis
kompetensi (KBK) secara tersirat telah mengakomodasi kegiatan-kegiatan yang mengarah
kepada pencapaian kecakapan hidup bagi setiap peserta didik. Hal ini diperkuat dengan
terbitnya PP nomor 19 Tahun 2005 Pasal 13 dan Panduan Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) yang dikeluarkan oleh BSNP, bahwa pada tingkat pendidikan dasar dan
menengah atau sederajat dapat memasukkan pendidikan kecakapan hidup. Untuk perlu

dirumuskan pola pelaksanaan pendidikan kecakapan Hidup disekolah (Anwar, 2012).

Menejemen pendidikan mengandung arti sebagai suatu proses kerja sama yang
sistematis dan koprehensif dalam rangka mewujudkan tujuan pendidikan nasional, sementara
menejemen berbasis sekolah sebagaimana yang diungkapkan oleh E. Mulyasa adalah
pemberian otonomi luas pada tingkat sekolah agar sekolah leluasa mengelola sumber daya
dan sumber dana dengan mengalokasikannya sesuai dengan prioritas kebutuhan, serta lebih

tangap terhadap kebutuhan setempat (Ahmad & Ma’rifataini, 2022).

Penerapan menejemen dalam pendidikan sangat penting, karena pendidikan

merupakan kebutuhan dasar manusia, bahkan merupakan salah satu dinamisator
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pembangunan itu sendiri, sehingga dapat dikatakan menejemen pendidikan merupakan sub

sistem dari menejemen pembangunan nasional.

Pengembangan kurikulum biar efektif dan program pengajaran dapat terjamin, maka
kepala sekolah sebagai pengelola program pengajaran bersama dengan guru-guru harus
menjabarkan isi kurikulum secara jelas dan terperinci dengan memperhatikan beberapa
prinsip sebagai berikut: 1) Tujuan yang dikehendaki harus jelas, makin oprasional tujuan
yang dirumuskan, maka makin mudah terlihat dan makin tepat program-program yang
dikembangkan untuk mencapai tujuan. 2) Program harus sederhana dan fleksibel 3) Program-
program yang disusun dan dikembangkan harus sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.
4) Program yang dikembangkan harus menyeluruh dan harus jelas pencapaiannya. 5) Harus

ada koordinasi antar komponen pelaksana program di sekolah.

METODE PENELITIAN

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan penelitian kualitatif, yaitu
mendiskripsikan nilai dari perubahan-perubahan yang tidak dapat dinyatakan dalam angka-
angka. Pendekatan ini digunakan untuk mengetahui bagaimana srategi sekolah dalam
Mengaplikasikan kecakapan hidup di SMA Modern Riyadhul Jannah Jalancagak Kabupaten
Subang.

Sedangkan jenis penelitian yang di gunakan adalah jenis penelitian diskriptif.
Penelitian diskriptif ini bertujuan untuk mendiskripsikan apa-apa yang saat ini berlaku. Di
dalamnya terdapat upaya mendiskripsikan, mencatat, analisis dan menginterpretasikan
kondisi-kondisi yang sekarang ini terjadi. Data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar,
dan bukan angka-angka. Hal ini disebabkan oleh adanya penerapan metode kualitatif. Selain
itu, semua yang dikumpulkan berkemungkinan menjadi kunci terhadap apa yang sudah
diteliti.

Dalam penelitian kualitatif, sampel sumber data dipilih secara purposive dan bersifat
snowball sampling.1 Penentuan sampel sumber data bersifat sementaradan akan berkembang
kemudian setelah peneliti dilapangan. Untuk tahab awal memasuki lapangan maka orang
yang dipilih adalah orang yang memiliki Power dan Otoritas pada situasi sosial, sehingga
mampu “membuka pintu” kemana saja peneliti akan melakukan pengumpulan data (Anggito

& Johan, 2018).
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Dalam penelitian ini, teknik wawancara digunakan untuk menghimpun berbagai
informasi tentang strategi sekolah dalam mengaplikasikan kecakapan hidup dan metode apa
saja yang digunakan guru PAI dalam mengaplikasikan pembelajaran PAI guna mendukung
kecakapan hidup serta apakah siswa senang dengan pendidikan PAI untuk mengembangkan

kecakapan hidupnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pendidikan kecakapan hidup berbasis agama islam merupakan cita-cita sejak
perguruan ini berdiri. Guru Pendidikan Agama Islam memiliki tanggung jawab agar cita-cita
tersebut terwujud, seiring dengan tujuan muhamadiyah “ menegakkan dan menjujung tinggi
perintah agama islam sehingga dapat terwujud masyarakat islam yang sebenarbenarnya “.
Untuk merealisasi program Sekolah yang berkaitan dengan pendidikan kecakapan berbasis
agama islam maka Sekolah melalu guru Pendidikan Agama Islam merancang program yang
memfokuskan pada peserta didik khususnya pada tatatertib Sekolah dan praturan Sekolah
untuk peningkatan pada bidang ibadah dan ber-IT yang islami.

1. Penerapan Kecakapan Hidup Berbasis Pendidikan Agama Islam

Pelaksanaan Pembelajaran Terus-menerus, Kecakapan belajar terus menerus (
sepanjang hayat) adalah kecakapan yang diajarkan, dilatihkan guru secara rutin dan
berkesinambungan serta terus meningkat dan untuk selanjutnya siswa dapat mengembangkan
atau menemukan hal baru dari yang diajarkan tersebut.

2. Pelaksanaan Pembelajaran Kecakapan Membaca, Menulis dan Berhitung

Tamatan Sekolah diharapkan memiliki kecakapan membaca dan menulis secara
fungsional, baik dalam bahasa Indonesia maupun salah satu bahasa asing, misalnya bahasa
Inggris dan Arab. Kecakapan membaca memahami dan menafsirkan informasi tertulis dalam
ayat qur’an, surat kabar, majalah, jurnal, dan dokumen, Menulis mengkomunikasikan
pikiran, ide-ide, informasi, dan pesan-pesan tertulis dan membuat dokumen-dokumen seperti
surat, arahan, bimbingan, pedoman kerja, manual, laporan, grafik, dan diagram alir.

SMA Modern Riyadhul Jannah Jalancagak menerapkan kewajiban terhadap peserta
didik untuk membaca Al — Qur’an dan membaca artinya setiap hari dari pukul 07.00 WIB
sampai 07.30 WIB yang dipandu oleh para tenaga pendidik Pendidikan Agama Islam di
Sekolah sebelum jam pertama di mulai, hal ini dimungkinkan siswa dapat memahami dari
apa yang dibaca tersebut. Membimbing dan mengarahkan peserta didik dapat menjalankan
tugas rutin membaca bukan perkara gambanag, namun demikian kajian ini dapat menjadi

perhatian menarik untuk diterapkan diSekolah lain.
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3. Pelaksanaan Pembelajaran Kecakapan Berkomunikasi

Suatu studi menyimpulkan bahwa kelemahan berkomunikasi akan menghambat
pengembangan personal dan profesional seseorang. Bahkan para pebisnis memperkirakan
bahwa kelemahan berkomunikasi akan menambah pembiayaan usahanya akibat kesalahan
yang dibuat. Mengingat era globalisasi telah bergulir, maka penguasaan salah satu bahasa
asing (Inggris, Perancis, Arab, Jepang, Jerman, Mandarin, dsb.) oleh peserta didik merupakan
keniscayaan. Program ekskul di Sekolah yang banyak peminat salah satu diataranya adalah
Klub Bahasa Inggris dan Bahasa Arab, terhitung sejak 2 tahun ini telah memberikan arti
penting peningkatan kemampuan siswa, namun demikian masih kurangnya fasilitas yang
menunjang misal laboraturium bahasa menyebabkan prestasi yang didapat juga belum

maksimal

Upaya — Upaya Yang Dilakukan Dalam Penerapan Pendidikan Pendidikan Kecakapan
Hidup Berbasis Pendidikan Agama Islam

Upaya Sekolah dalam mengembangkan pendidikan kecakapan hidup berbasis
pendidikan agama islam bukan isapan jempol atau sekedar wacana tapi betul-betul fokus.
Penilti banyak menemukan perubahan yang mengarah pada sisi positif, diantaranya dari
masuk siang menjadi masuk pagi, tenaga pendidik yang rata-rata S.1 dan S.2 serta beberapa
guru yang sedang menempuh S.2 diberbagai Sekolah Tinggi maupun Universitas ternama di
Indonesia. Yang paling menarik adalah berbagai program Sekolah mengarah pada pendidikan
skills berkualitas maju dan berteknologi, Sekolah memiliki jaringan internet yang kuat dan
didukung oleh keseriusan tenaga muda dengan kualifikasi semangat untuk memajukan

Sekolah.

Dalam konsep maupun pelaksanaannya SMA Modern Riyadhul Jannah Jalancagak
sudah berusaha untuk memberikan kemampuan kepada peserta didik , yang diataranya;
pembelajaran terus menerus, pembelajaran untuk dapat berkomunikasi dengan baik,
pembelajaran kemampuan berfikir, pembelajaran menstabilkan rasa keimanan dan mengatur
emosional, bagaimana peserta didik dalam mengelola kesehatan dan bagaimana cara bekerja
sama dengan orang lain. Jika dalam pelaksanaannya pendidikan kecakapan tersebut ternyata
masih kurang maksimal, secara bertahab dan berkelanjutan SMA Modern Riyadhul Jannah

Jalancagak terus akan memperbaiki dan lebih konsen.

Dari pembahasan terhadap aplikasi pendidikan kecakapan hidup (life skills ) berbasis

pendidikan agama islam di SMA Modern Riyadhul Jannah Jalancagak, peniliti mencermati
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dan berbaik sangka yaitu jika antusiame kepala Sekolah, guru pendidikan agama islam dan
guru kecakapan serta peserta didik dapat berjalan seiring dan kerjasama dengan baik,
insya’allah dalam kurun waktu yang tidak lama, maka Sekolah akan mendapatkan kesuksesan

yang didambakan.

Manajemen sekolah dan guru serta peserta didik dalam mengaplikasikan pendidikan
kecakapan pasti mengalami kendala-kendala yang diataranya adalah : a. Dari sisi finansial,
manajemen sekolah harus berfikir keras untuk membiayai keterlaksaaan program ini. b. Dari
sisi kemampuan tenaga didik, manajemen sekolah harus rekruitmen tenaga pendidik yang
betul-betul memiliki kemampuan kecakapan. c. Dari sisi sarana prasarana atau fasilitas
sekolah yang masih belum memadai jika dibandingkan dengan kota-kota besar. d. Sedang
dari sisi eksternal, sekolah disudutkan oleh pemerintah khususnya oleh Departem Pendidikan
dan Olah Raga Kabupaten yang tidak tegas membatasi penerimaan siswa baru disekolah-
sekolah negeri, mengapa ini menjadi hambatan yang paling menonjol, karena sekolah negeri
menerima peserta didik tanpa mempertimbangkan sekolah swasta yang dengan susah payah
mencari siswa. e. Kendala yang dihadapi oleh guru pendidikan agama islam yaitu banyaknya
peserta didik yang berasal dari sekolah yang tidak membekali dengan kemampuan membaca
alquran dan kecakapan beribadah lainnya, sehingga harus mulai dari nol lagi. Namun
demikian kendala-kendala itu dapat diatasi jika semua unsur dan warga sekolah dapat

bersama-sama dalam memecahkan berbagai permasalahan yang terjadi.

KESIMPULAN DAN SARAN

Ketika dilakukan suatu analisa yang mendalam, secara konseptual pendidikan Islam
mempunyai relevansi dengan kecakapan hidup. Karena pendidikan Islam adalah suatu upaya
mengembangkan, mendorong serta mengajak manusia lebih maju dengan berlandaskan nilai-
nilai yang tinggi dan kehidupan yang mulia, sehingga terbentuk pribadi yang sempurna, baik
yang berkaitan dengan akal, perasaan, maupun perbuatan, atau merupakan suatu proses yang
mengarahkan manusia kepada kehidupan yang lebih baik. Maka dari hasil penelitian ini

penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut :

Aplikasi (pelaksanaan) pendidikan kecakapan hidup (life skills) berbasis pendidikan
agama islam, SMA Modern Riyadhul Jannah Jalancagak - Subang membagi menjadi dua,
yaitu: a. Pelaksanaan pendidikan kecakapan yang bersifat penanaman nilainilai keagamaan,

seperti mengawali pelajaran dengan doa pembuka, menyatuni siswa yang terkena musibah
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dan lain sebagainya. b. Pelaksanaan pendidikan kecakapan yang bersifat penguasaan
keterampilan tertentu atau khusus yaitu dengan kemampuan pada bidang komputer dan

bahasa.

Upaya yang dilakukan dalam mengaplikasikan pendidikan kecakapan hidup berbasis
pendidikan agama islam diantaranya adalah: . Memberikan keleluasaan untuk melaksanaan
pendidikan kecakapan hidup seperti membimbing dan mendampingi peserta didik menggali
pengetahuan pada bidang informasi dan teknologi, pendalaman isi dan kandungan al-qur’an
dan pelaksanaan kecakapan berbahasa yaitu bahasa inggris dan bahasa arab serta pelaksanaan
kecakapan keterampilan perbengkelan dan lainnya. b. Menyediakan pembiayaan terhadap
pelaksanaan pendidikan kecakapan baik yang material maupun non material, atau yang
bersifat rutin maupun kasuistis. ¢. Perubahan jadwal masuk dari siang hari menjadi pagi hari,
dari sisi ibadah, peserta didik dapat diajarkan untuk mejalahkan sholat dhuha, membaca
alquran bersama-sama dengan guru selama 10 menit. d. Tenaga didik diberi kesempatan
untuk mengambil jenjang pendidikan yang lebih tinggi, guna mengembangkan
kemampuannya agar dapat mentranformasi kemampuan kecakapannya kepada peserta didik
lebih optimal. e. Upaya disisi teknologi informasi, SMA Modern Riyadhul Jannah Jalancagak
- Subang dilengkapi dengan jaringan internet dan laboraturium komputer yang sehari-hari
dapat digunakan untuk praktik siswa. Tampak dalam jadwal sekolah pelajaran komputer
mendapat ruang yang cukup, jika dirinci maka Mata Pelajaran TIK mencakup tentang teori
komputer = 2 jam, Praktik Komputer khusus MS Office = 2 jam dan ditambah dengan
Komputer Klub seminggu 2 pertemuan untuk khusus Desain Grafis. f. Dalam kecakapan
berbahasa baik inggris maupun arab, SMA Modern Riyadhul Jannah berusaha semaksimal

mungkin untuk mengembangkan kearah mahir berbahasa.
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